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Esai Reflektif Video Iklan
Bila anda 
bertanya pada murid-murid SPH, mana yang lebih disukai, game, mall, dan social networking, atau mengerjakan PR yang tanggal pengumpulannya masih jauh, mungkin jawabannya sudah jelas. Atau bahkan, kebanyakan anak SPH tidak mau mengerjakan pekerjaan rumah mereka sampai sehari sebelum tanggal pengumpulan. Pembagian waktu adalah salah satu faktor terpenting di dalam hidup seorang remaja jika ia ingin sukses di kemudian harinya. Tetapi, sayangnya
, murid-murid SPH cenderung melupakan ini, dan menggunakan waktu secara kurang efisien. Mereka cenderung memilih melakukan kegiatan yang menurut mereka meyenangkan, seperti bermain game 
atau berwisata bersama teman-temannya. Ironisnya, meskipun telah melihat bahkan merasakan konsekuensinya sendiri, mereka masih saja melanjutkan kebiasaan mereka itu. Maka, demi mengurangi  
hal ini dan berpartisipasi dalam mencegah rusaknya masa depan Negara Indonesia, kami membuat video ini 
dengan harapan bahwa setelah menonton video kami, murid-murid SPH sadar 
akan kebiasaan buruk mereka.
Dalam iklan ini, AoI yang kami singgung adalah Health and Social Education. Health and Social Education 
memiliki tujuan untuk mempersiapkan anak-anak SPH untuk menggapai masa depan dengan keadaan fisik dan mental yang baik. Pembagian waktu sangat berhubungan dengan keadaan mental seseorang, karena jika kebiasaaan ini dilanjutkan, pola pikir mereka tidak akan berubah dan cenderung selalu menunda pekerjaan yang semestinya diprioritaskan dan malah melakukan hal lain yang “menyenangkan” menurut mereka. 
Menurut saya, iklan yang kami buat ini cukup memuaskan, karena semua pesan yang ingin kami sampaikan telah tercurahkan kedalamnya
. Walau, patut saya akui, iklan ini belum sempurna, masih ada beberapa aspek yang belum memenuhi standar kami. Seperti kualitas video yang harus saya akui masih bisa lebih baik lagi di beberapa bagian iklan
, volume suara para aktor yang kadang kurang jelas. Tapi, menurut saya, kelemahan kami yang paling utama adalah pesan yang disampaikan itu sendiri kurang jelas, dan mungkin agak sulit diterima oleh para remaja yang menontonnya. Kebanyakan remaja sekarang kurang memperhatikan pesan yang ingin disampaikan oleh sebuah iklan, kebanyakan dari mereka hanya melihat “kulit luar” dari iklan tersebut, atau dalam kata lain hanya melihat sisi yang ditampilkan dalam iklan tersebut, tanpa berusaha mendalami dan mencari tahu apa yang sebenarnya ingin disampaikan oleh kami sebagai pembuat iklan itu sendiri. Selain itu, iklan kami juga bisa dibilang kurang realistis. Menurut saya, di dunia asli yang keras dan penuh rintangan ini, seorang businessman 
yang tidak bisa mengatur waktu dengan dengan baik hampir tidak mungkin mencapai posisi CEO, dimana 
ia akan dibebani dengan tanggung jawab untuk mengatur waktu 2 buah perusahaan besar dengan baik.

Dalam proses pembuatan iklan ini, banyak hal yang kami dapatkan, khususnya karena topik yang kami bahas ini bisa diaplikasikan langsung terhadap hidup sehari-hari kami. Saya pun dapat merefleksi diri sendiri, karena saya akui saya termasuk murid SPH yang kurang bisa mengatur waktu dengan baik, dan saya sadar bahwa selama ini saya telah dirugikan oleh kebiasaan saya tersebut. Jujur, setelah melihat hasil akhir iklan kami, saya mulai memikirkan masa depan saya, apa yang akan terjadi bila saya meneruskan kebiasaan saya sampai hari tua nanti. Saya membayangkan bila suatu saat di masa depan ketika saya telah memiliki sebuah perusahaan dan saya masih belum bisa mengatur waktu dengan baik, perusahaan itu tentu tidak akan berjalan dengan semestinya. Jika saya belum bisa mengatur waktu saya sendiri, bagaimana saya bisa mengatur waktu orang lain? Selain itu, proses pembuatan iklan ini telah memberikan saya kesempatan untuk belajar lebih bekerja sama 
dengan teman sekelompok, karena untuk menciptakan sebuah iklan yang berkesan, kerja sama yang harmonis antar anggota tim sangatlah penting. Hal ini pun akan berguna di masa depan nanti, karena saya tahu, tidak ada orang sukses yang tidak ditopang oleh rekan-rekan kerjanya yang senantiasa siap membantu dan menolongnya disaat ia kesusahan. 
Dengan dibuatnya iklan ini, kami berharap bahwa anak-anak remaja yang kurang bisa mengatur waktunya di SPH sadar
 akan kekurangan mereka dan berubah. Kami sadar iklan ini saja tidak akan cukup untuk merubah kebiasaaan buruk yang telah merajalela di SPH ini, tetapi selama ada satu saja murid SPH yang sadar karena iklan kami, itu sudah lebih dari cukup.
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	The student demonstrates a good understanding of the text, topic and the author’s choices, using substantial detail, development and support. In creative work, pieces reflect imagination and sensitivity; the student employs literary and/or non-literary features that serve the context and intention. Relevant terminology is used accurately and appropriately.
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	The student consistently employs organizational structures and language specific conventions that serve the context and intention. The work is usually well-organized, clear and coherent and the ideas being expressed build on each other. The student employs critical apparatus correctly.
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	The student employs a range of appropriate vocabulary, idiom and sentence structure. Grammar and syntax are accurate; occasional errors rarely hinder communication. The student consistently uses a register and style that serve the context and intention. Punctuation and spelling/writing are accurate; occasional errors rarely hinder communication. In oral/presentation work there is a good level of competence in oratory technique.
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�Realistiskah ini? Apakah ini mungkin dicapai?
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